BAB YV
XESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

l. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi-
nya seperti telah iike.ﬁkakan di suka, baik secara
keseluruhan maupun memurut variabel-variabel  koa-
trolnya, yaitu jenis kelamin dan status 3MTA, maka
dapat diambil kesimpulan-kesimpulan sebagal ber-
ikut
A. Model analisis dan instrumen penelitian

Dari uji F diperocleh F‘ - 181,97 Fy -
4,36. Jadi signifiken. Artinya perbedaan tingkat
pendidikan ayah, perbedasn tingkat pendidikan
ibu, perbedaan tingkat pendapatan orang tua,per-
bedaan persepsi siswa tentang besar kecilnya ke~
sempatan para lulusan tiap jenis SMTA untuk wem-
peroleh pekerjaan, perbedaan persepsi siswa ten-
tang besar kecilnya kesempatan para lulusan tiap
jenis SMTA untuk meneruskan ke perguruan tinggi
dan perbedsan biaya sekolah wenyebabkan perbeda-
an pilihgn siswa tentang jenis SMTA yang akan
dimasukinya.

Xemudian uji R2 menghasilkan R? = 0,597.
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Ini berarti bshwa lebih kurang 60 % pilihan siswa

tentang jenis SMTA yang dimasukinys dipengaruhi

oleh ke engm faktor tersebut secara bersama-sama.
pari hasil uji F dan uji R° tersebut, maka

depat diambil kesimpulan bahwa wmodel analisis

regresi linear berganda :

T by + DX + DXy + ByXy + MY, + beXgs beXg
adalah tepat atau cocok untuk menganalisis data
hagil penelitian ini. Dan dengan demikian juga
bverarti bahwa instrumen yang dipakai dslem pe-
nelitian ini reliabel.

B. Hipotesis
(1). Hipotesis 1

Dari rangkuman hasil analisis yang tercantum
di dalam tabel 14 halaman 143 dan interpre -
tasinya, ternyata bahwa tingkat pendidikan
orang tua (tingkat pendidikan ayah dan ting-
kat pendidiken ibu) mempunyal pengaruh yang
cukup terhadap permintaan pendidikan di SKTA.
Tni berarti bahwa hipotesis 1 yang berbunyi:
wpendidikan erang tua siswa mempengaruhi
pernintaan pendidikan di 3MTA. Mekin tinggi
tingket pendidikan orang tus, maka siswa me-
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kin cenderung untuk memilih jenis SMIA Yyang
memperoleh skor pilihan siswa yang tinggl
(yaitu 3MA)" adalah terbukti.

Hipotesis 2

pari rangkuman hasil anglisis yang tercantum
di dalem tebel 15 halaman 147 dan interpre -
tasinya, ternyata bahwa pendapatan orang tua
mempunyai pengaruh terhadap permintaan pcn;
didiken di SMTA, walaupun pengaruh tersebut
termasuk lemah. Namun jelas ada pengaruhnya.
Jadi artinya hipotesis 2 ysang berbunyl :
"pendapatan orang tua pempengaruhi perminta-
an pendidikan di SMTA. Makin tinggi tingkat
pendapatan orang tua, maka siswa makin cen-
derung untuk memilih jenis SMTA yang nem—
peroleh skor piliham siswa yang tinggi ( ya-
jtu SMA)" adalah terbukti.

Hipotesis 3

pari rangkuman hasil analisis yang tertera
d1i dalam tabel 17 balaman 153 dan interpre -
tasinya, ternysta bahwa persepsl siswa ten-
tang besar kecilnya kesempatan pars lulusan
tiap jenis SMTA untuk memperoleh pekerjaan

mempunyel pengaruh terhadap permintaan per—
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didikan. Den koefisien regregi dan koefisien
korelasinya negatif. Ini bersrti bahwa makin
tinggl persepsi siswa tentang hal tersebut
slawa cenderung untuk mewilih jenis SMTA
yang wemperoleh skor pilihan siswa yang ren-
dah (yaitu SMTA kejuruan). Jadi artinya hi-
potesis 3 yang berbunyi : "Pergepsi siswa
tentang besar kecilnya kesempatan para lu-
lusan tiap jenis SMTA untuk memperoleh  pe-
kerjaan mempengaruhl permintaan pendidikan
di SMTA. Makin tinggi skor persepsi siswa
tentang besar ke€ilnya kesempatan para lulus-
an tiap jenis SMTA untuk memperoleh pekerja-
an, maka siswa makin cenderung untuk wmewilih
jenis SMTA yang memperoleh gkor pilihan sis-
wa yang rendah tetapl memberi kesempatan
yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan
(SMTA kejuruan)" adalah terbukti.

Hipotesis 4

Dari hasil analisis yang tercantum di dalam
tabel 18 halamam 157 dan interpretasinya ’
ternyata bahwa persepsi siswa tentang besar
kecilnya kesempatan pars lulusan tiap jenis

S¥TA untuk meneruskan ke perguruan tinggi
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mempunyai pengarub yang kuat terhadap per-
mintaan pendidiken di SMTA. Jadi hipotesis
yang berbunyi : "Persepsi siswa tentang be-
sar kecilnya kesempatan para lulusan ‘tlap
jenis SMTA untuk meneruskan ke pergurusan
tinggi mempengaruhi permintean pendidikan

di SMTA. Makin tinggi skor persepsi giswa
tentang besar kecilnya kesempatan para lu-
lugen tiep jenie SMTA untuk weneruskan ke
perguruan tinggi, mska siswa makin cen-
derung untuk memilih jenis SMTA yang wmem-
peroleh skor pilihan siswa yang tinggl (ya-
itu SMA)" e@dalah terbukti.

Dari rengkuman hasil anslisie yang tercan -
tum di dalem tabel 19 halaman 161 dan in-
terpretasinya, ternyata bahwa biaya sekolah
mempunyai pengaruh terhadap permintaan pen-
didiken di SMuTA, walaupun pengaruh tersebut
tergolong lemah. Namun jelas ada pengaruh -
nya. Jadi artinya hipotesis 5 yang ber-
bunyi : "Biaya sekolah mempunyai pengaruhn

terhadap permintssn pendidiken di 3MTA. Ma-
kin tinggi biaya pendidikan yang harus di-

bayar oleh siswa/orang tua siswa, maka
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gisws makin cenderung untuk memilih jenis
SMTA yang memperoleh skor pilihan siswa
yang timggi (yaitu SMA)" adalah terbukti.

C. Yesimpulan untuk kegeluruhan faktor-faktor
Dari kelima faktor yang mempengaruhi per-
mintaan pendidikan tersebut ternyata ada dus
faktor yang pengeruhnya sangat kuat. Ksduz fak-
tor yang dimaksud edalah :

(1). Persepsi siswa tentang besar kecilnya ke~
gempatan para lulusan tlap jenis SMTA untuk
memperoleh pekerjaan.

(2). Persepsl siswa tentang besar kecilnya  ke-
sempatan para lulusan tiap jenis SMTA untuk
meneruskan ke perguruan tinggi.

Hal ini edalash wajar karena pada akhirnya

gegeoTrang memasukl gesuatu SMTA adalsah untuk
memperoleh persyaratan agar segera dapat menm-
peroleh pekerjaan, atau untuk memperoleh per-
gpyaratan agar dapat pemperolesh pekerjaan pads

taraf yang lebibh tinggi, sehingga mepungkinkan

baginya untuk memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi dan status. Secara formal keinginan Yyang
pertama dapat dipenuhi dengan cara memasukl SMTA

ke juruan dan keinginan ysng kedus dapat di-
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penuhi dengan cara pmemasuki SMA, karena jenis
suTA yeng terakhir ini secars formal para lulus -
annya mempunyai kegempatan yang lebih besar untuk
meneruskan ke perguruan tinggi dari pada SMTA

kejuruan.

2. Implikasi dan saran—saran

A. Tmplikasi
Sebagai implikaei darl kesimpulan hipote -

sis~hipotesis tersebut di muka, maka dapat ai-

jelaskan gebagai berikut :

(1). Hipotesis 1
gglab satu indikator keberngsilan pembangun-
an yeng telah dan gedang kita laksanakan
adalah terjadinya peningkatan tingket pen -
didikan rata-rata yang dicapai oleh masyara-
kat. BEila hal itu terjadl berarti pada pe-—
riode berikutnya proporsi orang tua siswa
yeng memiliki tingkat pendidikan yang rels -
tif tinggi menjadi lebih besar dari periode
gebelumnya. Dengan terbuktinya hipotesis 1
ini berarti bahws membesarnya proporsi orsng
tua yang dapat mencapai tingkat pendidikan
lebih tinggi di mass& yang aken datang maka

akan cenderung untuk meningkatkan permintaan
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pendidiken di SMA. Akan tetapi di lain pihak
permintaan pendidikan di SMTA kejuruan cen-
derung untuk menurun. Hal gseperti ini perlu
diperhitungkan di dalam perencanaan pendidik-
an.

Hipotesis 2

Selain peningkatan tingkat pendidikan rata-
rata yang dicapai oleh masyarakat, maka in-
dikator yang leinnya dari keberhasilan pem-
bangunan adalah kenaikan pendapatan per
capita. Xalau hal ini terjadi maka  berarti
bahwa proporesi orang tua yang berpendapatan
relatif tinggi di wasa yeng akan datang akan
lebih besar éari pads periode sebelumnya.
Dengan terbuktinya hipotesis 2, berarti bah-
wa membesarnya orang tua yang berpendapatan
tinggi 4i masa yang akan datang akan me-
nyebabkan nailnya perzintaan pendidikan di
gMA dan dilein pihak permintaan pendidikan
untuk SMTA kejuruan akan cenderung mengalami
penurunan. Kecenderungan semacam ini perlu
diperhitungken di delam perencansan pendidik-

an.
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(3)., Hipotesis 3
Dari uraian di muka telah kita ketahui bah-
wa persepsi siswa tentang oesar kecilnya
kesempatan untuk memperoleh pekerjsan wem-
punyal keitan dengen tingkat pendidikan dan
tingkat pendapatan orang tua yang relatif
rendah. Oleh karena itu persepsi ini di-
dorong oleh motivesi dan kebutuhan untuk
bekerja. Disamping itu tentu saja diperkuat
oleh tingkst kepastian untuk memperoleh pe-
Kerjaan para lulusan tiap jenis SMTA. Dengan
terbuktinya hipotesis 3 ini bila di nasa
datang preporsi orang tua ysng berpendidik-
an tinggi dan berpendapatan tinggi membesar,
maksa persepsi siswa tentang besar kecilnya
kKegempatan untuk memperoleh pekerjaan bagi
para lulusan tiap jenis SMTA cenderung un-
tuk menurun. Sebab mereks akan menuntut Je-
nis pekerjsan yang tarafnya lebih tinggl
dari pasda mereka yang keadaan orang tuanya
gseperti sekarang. Untuk itu mereka skan
memilih jenis SMTA yang memungkinkan untuk
jtu, yaitu SMA. Sedang di lain pihak  per-

pintagn untuk memasuki SMTA kejuruan  cen-
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derung untuk menurun. Hal ini harus di~-
perhatikan di dalem perencanaan pendidikan.
Hipotesis 4

i muka telah kita ketahui bahwa persepsi
giswa tentang besar kecilny@ kesempatan para
lulusan tiap jenis SMTA untuk menerusken ke
perguruan tinggi ada kaitannya dengan ting-
kat pendidikan orang tua yang tinggl dan
tingkat pendapatan orang tua yang tinggi
pula. Sesusi dengan implikasi dari hipotesis
1 dan hipotegis 2, maka berarti tuntutan un-
tuk memasuki SUA di masa yang akan datang
menjadi lebih tinggl dari pada sekarang. Di
lain pihak make minat untuk wemssuki SMTA
ke juruan akan cenderung menurun. Hal ini
perlu diperhitungken di dalam perencanasn
pendidikan.

Hipotesis 5

Dari uraian di muke dapat kita ketahui bahwa
kesedisan untuk wembayar biaya sekolah ada
keitannya dengan pendapatan orang tua dan
penghargaan (atau mungkin taste) masyarakat
terhadap tiap jenis SMTA. Ini berarti Dbahwa

kalau orang tua mampu untuk membayar biayh
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gekolgh dan jenis SMTA yang bersangkutan me-
rupskan jenis SMT A Yang diinginkan, maka
biaya sekolah yang tinggl justru akan men =
dorong siswa untuk memaguki SMTA yang dapst
pemberikan tingkat kepuasan yang tinggi, ya-
itu SMA. Sesual dengan implikesi hipotesis 1,
maka dengan terbuktinya nipotesis 5 ini ’
berartl bshwa bila pendapatan masyarakat

atau pendspatan per capita naik, maka masalah
biays sekolsh yang harus dibayar oleh siswa/
orang tua tidak terlslu perlu untuk di-
perhatikan di dalam psrencanaan pendidikan.
Akan tetapi yang harus mendapat perhatian
adalah masalah selers masyarakat terhadap

tiap-tiap jenis SMTA.

faran-saran

itinjau dari segi permintaan pendidikan ,

maka jenis SMTA yeng mestinya mendapat prioritas
untuk dikembangkan adalah 3SMA. Namun bila di-
tinjau dari segi kebutuhan akan tenagsa kerja te-
rampil yang diperlukan di dalam pembangunan ada-
1ah SMTA kejuruan. Akan tetapli SMTA kejuruan yang
mana yang perlu dikembangkan, ini perlu peneliti-
ean lebih lanjut.
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Rerdasarkan kesimpulan dari hipotesis-hl-
potesais tergsbut di muka, maka perlu adanya pe-
mikiran dan langkah-langkah tertentu mengenai
hal-hal sebagsi berikut :

Pertama, mengenai pendekatan perencanaan.
Dalam perencansan pendidikan perlu pendekatan
yang komprehensif. Yaitu perencanaan pendidikan
yang secara gimultan memperhatikan ksbutuhan akan
tenaga kerja yang terampil, permintaan pendidik-
an, dan efisiensi penggunaan dana. Jadi artinya
geluruh pendekatan di dalam perencanaan pendidik-
an harus digunakan secarf tarpadu.

Yedua, mengenal pengembangan SMA.Mengingat
tingginys animo untuk memasuki SMA dan kureangnya
animo untuk memasuki SMT A kejuruan tertentu ’
mungkin pada suatu gsat terjedi keadaan yang ti-
dak menguntungkan dipandang dari segi pemenuban
akan tenaga terampil yang diperlukan di dalan
pembangunan. Untuk menghindari hal tersebut ter-
akhir inl maka kurikulum sMA tahun 1984 pungkin
perliu dikembangken lebin lanjut, sehingga men-
jadiken SMA semacam sekolah komprehensif dengan
multiexit. Seperti yang wenjadi salah satu dasar
pemilkiran untuk berdirinya PP3P (proyek Perintis
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Sekolah Pembangunan) di IKIP-IKIP Negeri. Dengan
cara demikian, maka selain sekolah dapat ne-
menuhi minat masyarakat dan dapat memenuhi ke-
butuhan akan tenaga kerja terampil juga diharap-
kan penggunasn dana yang dislokasikan ke sekolah
ini wenjadi lebih efektif dan efisien.

Xetiga, tentang pengembangan SMTA ke-
juruan. Perlu adanys penmelitian yang seksama ten~-
tang jenis-jenis keterampilan yang diperlukan
dan relevan dengan kebutuhan tenaga kerja teram-
pil untuk pembangunan. Hal ini perlu untuk me-
nentukan jenis SMTA kejuruan yang akan di-
kembangkan, yaitu Jenis SMTA kejuruan yang bukan
hanya menghasilkan tenaga yang terampil untuk
bekerja pada orang lain, tetapl lebih divtamakan
pada SMTA yang dapat menghasilken lulusan Yyang
dapat menciptakan pekerjaannya sendiri. Sehingga
mekanigme penawaran dan permintaannya berlang -
sung seperti yang diungkapkan oleh J.B. Say
(1973) dari mazhab ekonowi Xlasik yaitu Supply

creates its own demand.

Disamping itu untuk menarik masyarakat
(dalam hal ini para lulusan SME} untuk memasuki

SMTA kejuruan yang sangat diperlukan, pungkin
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perlu adanya insentif, diantaranya :

@. Perlu kebijaksansan tertentu untuk meningkatkan
tingkat kepastian untuk wempercleh pekerjaan bagi
para lulusan SMTA kejuruan.

b, Sesusi dengan butir a, maka dslam penerimaan pe-
gawai baru Pemerintah menguiamakan para lulusan
SMTA kejuruan.

c. Untuk SMTA kejuruan negeri, para siswanya diberi

tunjangan ikatan dinas atau b&a siswa.

Ieterbatasan déan ketuntasan penelitian

Seperti telah dikemukakan di wuka bahwa  pe-
nelitian tentang permintaan pesndidikan adalah ne~-
rupaken tahap awal dari perencansan pendidikan. Jadl
dilihat dari luasnya penelitianm ini hanya merupakan
bagian yang keoil saja dari kerangka perencanaan
pendidikan. Dari baglan yang kecil inipun belum se-
mua masalah dapat dijawab di dalaw penelitian ini.
Penelitian ini hanya berkenaan dengan masalah-nasa -
lah :

(1). Sampai sejeuh mana pengaruh faktor-faktor ter-
gebut terhasdap permintaan pendidikan di SMTA.

(2). Sampai sejauh mana pengaruh faktor-faktor ter-
gebut terhadap permintaan pendidikan bila di-

tinjau dari segi jenis kelasmin siswa dan status
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SMTA di mana siswa/responden itu bersekolah.
Penelitian ini belum menjawab pertanysan -
pertanyaan sebagai berikut :

(1). Mengapa seorang siswa memilih gesuatu jenis
SUTA tertentu, walaupun ada pertanyssan untuk
itu (pertanysan no. 9) namun ternyata hasilnya
kurang meyakinkan untuk dianalisis.

(2). Paktor-fakter lain selain yang telah wenjadi
obyek penelitign ini belum terjawab di dalam
penelitian ini. Yaitu menyangkut masalah-masa-
lah :

a. Paktor-faktor lain apa saja yang mungkin
turut serta mempengeruhi permintaan pendidik-
an di SMTA.

b. Sampal seberapa jauh faktor-faktor tersebut
mempengaruhi permintaan pendidikan di SMTA.

(3). Bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut baik
yang telah menjadi obyek penelitian ini wmaupun
yang belum diselidiki pada lingkungan gosial
yang berbeda, bagaimana untuk siswa yang ber-
asal dari kota dan bagsimana untuk siswa yang
berasal dari desa.

(4)., Berapa jumlah permintaan pendidiken per jenis

SMTA per tahun den bagaimana proyekasinya untuk
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beberapa tabun di masa ysng aken datang.
Oleh karena itu bagi yang tertarik kepada
masalah yang belum sewmpat penulis teliti dapat me-~

nelitinys lebih lanjut.





